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Abstrak 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan model pembelajaran yang 

mengakomodasi perbedaan setiap siswa. Gaya belajar merupakan salah satu 

kebutuhan siswa yang harus dipertimbangkan. Pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi model yang dapat meningkatkan literasi matematika dengan 

menyesuaikan kebutuhan gaya belajar siswa. Namun penelitian pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan literasi 

matematika masih terbatas. Penelitian ini merupakan penelitian jenis literature 

review dimana peneliti menghimpun sumber-sumber literatur melalui aplikasi 

PoP dengan rentang 2019-2024, kemudian dianalisis untuk menjawab tujuan 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah (1) meninjau konsep dan teori 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks matematika, (2) menjelaskan 

kemampuan literasi matematika berdasarkan gaya belajar (3) mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap literasi matematika 

berdasarkan gaya belajar. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

(1) pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

mengakomodasi setiap kebutuhan siswa yang dapat diintegrasikan dengan 

model pembelajaran seperti problem based learning, trajectory learning, project 

base learning pada pembelajaran metematika dengan memperhatikan gaya 

belajar siswa; (2) kemampuan literasi matematika siswa dipengaruhi oleh 

bagaimana siswa mendapatkan informasi atau gaya belajar; dan (3) 

pembelajaran berdiferensiasi efektif terhadap kemampuan literasi matematika 

dengan memperhatikan gaya belajar siswa.  

Kata kunci: Literasi Matematika, Pembelajaran Berdiferensiasi, Gaya Belajar 

Abstract 

Mathematical literacy ability is a very important ability in the 21st century. 

However, the metametric literacy ability of Indonesian students still needs to be 

optimized. Differentiated learning is a learning model that accommodates the 

differences of each student. Learning style is one of the student's needs that must 

be considered. Differentiated learning is a model that can improve mathematical 

literacy by adapting to the needs of students' learning styles. However, research 

on differentiated learning based on learning styles on mathematical literacy skills 

is still limited. This research is a literature review type research where researchers 

collect literature sources through the PoP application for the period 2019-2024, 

then analyze them to answer the research objectives. The aims of this research are 

(1) to review the concepts and theories of differentiated learning in the context of 

mathematics, (2) to explain mathematical literacy abilities based on learning 

styles (3) to evaluate the effectiveness of differentiated learning on mathematical 

literacy based on learning styles. Based on this research, it can be concluded that 

(1) differentiated learning is learning that accommodates every student's needs 

which can be integrated with learning models such as problem-based learning, 

trajectory learning, and project-based learning in mathematics learning by 

paying attention to student learning styles; (2) students' mathematical literacy 
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abilities are influenced by how students obtain information or learning styles; 

and (3) differentiated learning is effective on students' mathematical literacy 

skills by paying attention to students' learning styles.  

Keywords: Mathematical Literacy, Differentiated Learning, Learning Styles 

 

A. Pendahuluan 

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang bersifat universal 

(Suandito, 2017) yang memberikan banyak manfaat pada bidang ilmu 

pengetahuan lainnya seperti ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, ekonomi, 

psikologi, dan banyak bidang ilmu lainnya (Simanjuntak et al., 2021). 

Pelajaran matematika diharapkan mampu untuk memiliki kapasitas secara 

individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks (Samosir, 2022). Kapasitas tersebut mencakup 

penalaran matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika untuk menjelaskan, mendeskripsikan, dan memprediksi suatu 

peristiwa agar siswa dapat mengenali peran matematika dalam dunia nyata 

(OECD, 2019). Penjelasan tersebut merujuk pada salah satu kemampuan 

matematika yaitu kemampuan literasi matematika.  

Merujuk pada PISA, kemampuan literasi matematika menjadi salah satu 

tantangan siswa pada abad 21 (Masfufah & Afriansyah, 2021). Melalui 

literasi matematika siswa dituntut untuk mengomunikasikan dan 

memaparkan sebuah fenomena yang sedang dihadapi dengan konsep, 

prosedur, dan fakta dalam matematika fenomena atau situasi sederhana 

hingga situasi yang kompleks. Lebih lanjut fenomena antara satu siswa 

dengan siswa lain tidak sama atau masing-masing siswa memiliki keunikan 

sendiri (Habibi & Suparman, 2020). Oleh karena itu proses mengembangkan 

literasi matematika siswa harus memperhatikan keunikan belajar siswa 

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.  

Pembelajaran matematika yang ada di sekolah seharusnya wadah untuk 

mengembangkan kemampuan siswa salah satunya literasi matematika agar 

siap menghadapi kehidupan nyata yang lebih kompleks. Setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda (Purba et al., 2020), sehingga 

penggunaan berbagai model, strategi, dan metode serta media pembelajaran 

harus disesuaikan dengan karakteristik (Noviyanti et al., 2023). Hal tersebut 

agar pembelajaran matematika sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga 

dapat mendukung tumbuh kembangnya partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran seperti aktif bertanya, menyampaikan pendapatnya, demi 

pengembangan matematis siswa (Marlina, 2019).  

 Penerapan pembelajaran matematika yang mampu mengakomodasikan 

keunikan siswa dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi  merupakan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar serta mengakomodasi 

kekuatan dan kebutuhan belajar siswa dengan tujuan untuk meningkatkan 
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hasil belajar (Marlina, 2019). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih 

awam bagi guru dan siswa (Nurfata & Pujiastuti, 2023). Namun penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

dampak yang positif terhadap persepsi siswa (Brüngel et al., 2020; 

Syarifuddin & Nurmi, 2022). Selain itu persepsi siswa, penggunaan 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus pembelajaran (Fitra, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian lain tentang pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan hasil 

bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa (Ardiyansyah et al., 2023). 

Proses pembelajaran guru perlu memfasilitasi siswa sesuai dengan 

kebutuhan, hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap siswa memiliki 

karakteristik yang tidak sama (Wahyuni, 2022). Namun bukan berarti 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran individual 

masing-masing siswa (Marlina, 2019). Akan tetapi lebih memfokuskan pada 

pembelajran yang mewadahi kekuatan dan kebutuhan belajar siswa dengan 

menerapkan strategi pembelajaran yang mandiri. Menurut (Purba et al., 

2020; Wahyuni, 2022) ada empat aspek pembelajaran berdiferensiasi yang 

dapat diterapkan yaitu diferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan 

belajar.  

Pembelajaran berdiferensiasi mengedepankan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hal tersebut agar kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa (Huda & 

Melindah, 2023) sehingga diharapkan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Ada beberapa penyesuaian yang bisa dilakukan guru dalam merancang 

pembelajaran berdiferensiasi salah satunya adalah gaya belajar siswa 

(Wahyuningsari et al., 2022). Hal ini sejalan dengan Tomlinson yang 

mengembangkan proses pembelajaran yang harus mempertimbangkan 

perbedaan atau karakteristik siswa, salah satunya adalah dengan 

mempertimbangkan gaya belajar siswa (Tomlinson, 2001). Gaya belajar 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang 

pembelajaran berdiferensiasi, baik konten, proses, dan produk. Hal ini 

berdasarkan kenyataan bahwa setiap anak memiliki preferensi cara belajar 

yang berbeda-beda meskipun beberapa siswa ada yang menggunakan cara 

yang sama (Himmah & Nugraheni, 2023).  

Pembahasan mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada dunia 

pendidikan, khususnya pada pembelajaran matematika, masih terbatas. 

Literature review mengenai penerapan atau praktik pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis masih sangat 

sedikit jumlahnya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan literature 

review tentang pembelajarana berdiferensiasi, baik aspek konten, proses, 

dan produk, terhadap kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan 

gaya belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meninjau konsep dan 

teori pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks matematika, (2) 

menjelaskan kemampuan literasi matematika berdasarkan gaya belajar (3) 
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mengevaluasi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap literasi 

matematika berdasarkan gaya belajar. 

B. Metode Penelitian  

Metode Sistematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian 

ini untuk menemukan, meninjau, dan mengevaluasi penelitian yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ditetapkan (Padmakrisya, 

2024). Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada bagan berikut 

(Triandini et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Langkah-Langkah Penelitian 

Pertama, rumusan masalah penelitian bagaimana konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks matematika? Bagaimana kemampuan literasi 

matematika berdasarkan gaya belajar? Bagaimana efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap literasi matematika berdasarkan gaya belajar?. 

Kedua, menentukan kata kunci penelitian yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi, literasi matematika, dan gaya belajar, kemudian membatasi 

rentang waktu artikel dari 2019 sampai 2024, rentang waktu tersebut 

memiliki relevansi dan aktualitas lebih dibandingkan rentang waktu yang 

lebih lama, meskipun demikian penggunaan artikel dengan rentang waktu 

lebih lama tetap dipergunakan ketika membahas tentang konsep dasar. 

Ketika, pencarian literatur yang sesuai pada database google schoolar 

dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP). Keempat, mengidentifikasi 

literatur yang sesuai dengan menggunakan kriteria inklusi antara lain 

kemampuan literasi matematika, kemampuan literasi matematika terhadap 

gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks 

matematika, dan hasil penelitian yang telah dimuat pada jurnal atau 

prosiding seminar nasional. Kelima, literatur yang telah diperoleh kemudian 

diseleksi dan dianalisis dengan mengacu pada kriteria inklusi dan ekslusi. 

Diperoleh data terkait kata kunci yaitu sebanyak 36 artikel. Berdasarkan 

kriteria diseleksi berdasarkan inklusi dan eksklusi menjadi 24 artikel.  
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Tahap selanjutnya menganalisis dan mengevaluasi literatur yang telah 

dipilih. Kemudian, peneliti melakukan review dan menyimpulkan literatur 

tersebut secara tajam khsusunya bagian hasil penelitian. Pada akhir 

penelitian, peneliti memberikan kesimpulan terhadap topik yang 

dibiacarakan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Literasi Matematika Berdasarkan Gaya Belajar  

Literasi matematika diartikan sebagai kapasitas individu dalam berpikir 

matematis, merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata (OECD, 

2021). PISA (Programme for International Student Assessment) memberikan 

gambaran mengenai kompetensi literasi matematika menjadi tiga kelompok 

yaitu kelompok reproduksi, kelompok koneksi, dan kelompok refleksi 

(Thomson et al., 2013). Mengacu pada PISA, kemampuan literasi 

matematika memiliki tujuh kompetensi dasar sebagai berikut: (1) 

communication (2) mathematizing (3) representation (4) reasoning and 

argument  (5) devising strategies for solving problems (6) using symbolic, 

formal and technical language and operations (7) using mathematics tools 

(Umbara & Suryadi, 2019).  

Gaya belajar siswa menjadi salah satu faktor dalam mendukung 

kemampuan literasi matematika siswa (Jannah et al., 2023; Ponirin et al., 

2022; Rismen et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ahyansyah, 

2019; Amaliya & Fathurohman, 2022) yang menyatakan bahwa gaya belajar 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi matematika dengan 

rincian bahwa siswa dengan gaya belajar audio cenderung memiliki 

kemampuan literasi yang lebih daripada gaya belajar visual dan kinestetik. 

Berbeda dengan penelitian (Kore & Tauran, 2022; Sakinah, 2021) 

menganalisis kemampuan literasi matematika berdasarkan gaya belajar 

siswa menerangkan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetaik memiliki 

kemampuan literasi yang lebih baik daripada gaya belajar visual dan 

auditori. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Masfufah & Afriansyah, 

2022; Sulistyowati et al., 2021) mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dalam memahami permasalahan literasi matematika 

membutuhkan kegiatan praktik secara langsung atau terlibat secara fisik. 

Penelitian lain menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu 

memberikan respons terhadap kemampuan literasi matematika dengan baik 

dan lebih daripada kemampuan literasi matematika dengan gaya belajar 

auditori dan kinestetik (Resza et al., 2022; Wahyuni, 2022). 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana 

siswa dapat mempelajari materi sesuai dengan kemampuan, minat, dan 

kebutuhannya masing-masing agar siswa tidak merasa frustasi dan gagal 
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(Tomlinson, 2001; Wahyuningsari et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi 

juga dapat diartikan sebagai pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik belajar siswa (Fauzi et al., 2023; Marlina, 2019; 

Purnawanto, 2023). Ada empat aspek pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

konten, proses, produk, dan lingkungan belajar di kelas (Purba et al., 2020; 

Wahyuningsari et al., 2022). 

Gaya belajar merupakan bagaimana siswa mendapatkan informasi. 

Gaya belajar setiap orang berbeda-beda, sehingga perlu untuk dijadikan 

pertimbangan ketika guru akan merancang pembelajaran (Himmah & 

Nugraheni, 2023). Gaya belajar ini dapat menjadi acuan guru dalam 

merancang pembelajaran berdiferensiasi baik itu aspek konten, proses, dan 

produk. Aspek konten bagaimana guru menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa yang sesuai dengan gaya belajar siswa, aspek proses guru 

merancang aktivitas untuk mengolah ide dan informasi yang sesuai dengan 

bagaimana kencenderungan siswa mengolah ide dan informasi tersebut, 

aspek produk guru menyediakan berbagai pilihan bagaimana siswa akan 

mendemonstrasikan pemahamannya untuk kemudian dilakukan penilaian 

(Wahyuni, 2022). 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar berdampak positif 

terhadap potensi siswa. Penenlitian (Demir, 2021) tentang pengaruh 

penggunaan gaya belajar yang dibedakan aktivitasnya memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap kreativitas siswa. Penelitian 

(Malacapay, 2019) menegaskan bahwa penggunaan aktivitas yang dibedakan 

berdasarkan gaya belajar, seperti penggunaan presentasi audio-visual untuk 

gaya belajar audio dan visual dan menggunaan bantuan benda nyata untuk 

gaya belajar kinestetik, memberikan dampak yang positif terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian tindakan kelas (Pratiwi et al., 2022) 

menggambarkan bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

strategi windows shopping mampu meningkatkan hasil belajar matematika.  

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang 

memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif sehingga siswa 

dapat mengembangkan kemampuan matematikanya yang berguna untuk 

memecahkan masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022). Berdasarkan kenyataan 

bahwa pada masing-masing siswa memiliki perbedaan kemampuan 

matematika, sehingga pembelajaran matematika perlu mengakomodasi 

perbedaan tersebut (Nugraha, 2023). Artinya pemilihan model, strategi, dan 

metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi sendiri secara spesifik mendapatkan 

respon yang positif dari siswa. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian (Nurfata 

& Pujiastuti, 2023) yang menyatakan bahwa siswa setuju bahwa proses 

pembelajaran disesuaikan dengan minat dan gaya belajar siswa. Penelitian 
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(Aprima & Sari, 2022) juga memperkuat bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pembelajaran matematika dirasa lebih efektif karena 

mampu meningkatkan pemahaman matematika siswa yang berbeda-beda.  

Kajian literature dari (Gusteti & Neviyarni, 2022) menerangkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran matematika 

dapat dilakukan dengan mengintegrasikan dengan model pembelajaran 

seperti problem based learning, project based learning, dan model 

pembelajaran lainnya dengan menyesuiakan kebutuhan siswa. Penelitian 

(Ardiyansyah et al., 2023) juga mengintegrasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan problem based learning untuk meningkatkan 

kemampuan literasi metematika. 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar terhadap 

Kemampuan Literasi Matematika 

Pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar merupakan 

sebuah model pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar setiap 

individu. Artinya guru harus merancang pembelajaran yang mampu 

memenuhi perbedaan gaya belajar siswa tersebut dalam belajar matematika 

sehingga kemampuan literasi matematika dapat berkembang dengan 

optimal. Gaya belajar visual yang memiliki kencenderungan belajar dengan 

melihat atau mengamati diberikan video animasi yang berkaitan dengan 

materi matematika (Sari & Surur, 2023), gaya belajar auditorial dapat 

diberikan video pembelajaran karena tipe gaya belajar ini lebih mudah 

dalam mamahami materi, sedangkan gaya belajar kinestetik diberikan 

aktivitas yang dapat melibatkan diri secara fisik seperti penggunaan alat 

peraga (Panglipur, 2023). 

Penggunaan pembelajaran berdiferensiasi yang berdasarkan gaya 

belajar dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika. Merancang kegiatan pembelajaran dengan 

mempertimbangkan bagaimana siswa belajar akan meningkatkan hasil 

belajar siswa dan pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan literasi 

matematika (Ponirin et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian (Farinta 

& Mahmudi, 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dengan 

persentase 90% siswa mencapai batas minimal. Artinya pembelajaran 

matematika yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

Penelitian (Nugraha, 2023) merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan berdiferensiasi yang terdiri dari 2 siklus, 

menghasilkan hasil yaitu kemampuan literasi matematika mengalami 

peningkatan, dimana hasil siklus 1 sebesar 68,75% meningkat pada siklus 2 

sebesar 87,50%. Meskipun pada penelitian ini tidak menggunakan 

kelemahan dan kekuatan sebagai pertimbangan merancang pembelajaran 

berdiferensiasi, namun cukup memberikan bukti bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi efektif terhadap kemampuan literasi matematika.  
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Kemudian penelitian tindakan kelas (Ardiyansyah et al., 2023) 

menjelaskan penggunaan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi dengan 

problem based learning menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematika mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 49,06, siklus 1 

sebesar 67,81, dan siklus 2 sebesar 76,66. Pada penelitian tersebut 

memberikan gambaran bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran seperti problem based 

learning. Pada penelitian tersebut sekaligus memberikan bukti bahwa 

penggunaan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan 

kemampuan literasi matematika.  

Penelitian keduanya menggunakan penelitian tindakan kelas yang 

memfokuskan pada peningkatan kemampuan literasi matematika dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Terlebih pada penelitian (Rismen et al., 2022) 

menunjukkan bahwa gaya belajar dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan literasi matematika. Artinya, dalam pembelajaran matematika 

guru harus mengakomodasikan gaya belajar masing-masing siswa agar 

kesuksesan dalam belajar diraih oleh siswa untuk mengembangkan 

kemampuan literasi matematika (Himmah & Nugraheni, 2023).  

D. Simpulan  

Berdasarkan penjelasan literatur di atas, maka pembelajaran 

berdiferensiasi dapat dilaksanakan berdiferensiasi proses, konten, produk, 

dan lingkungan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat 

mempertimbangkan gaya belajar sebagai acuan dalam merancang proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Gaya belajar dapat 

memberikan pengaruh bagaimana siswa meningkatkan literasi matematika. 

Pada literatur yang ditemukan belum ditemukan secara spefisik bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap 

kemampuan matematika, namun beberapa literatur menunjukkan bahwa 

penggunaan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat 

digunakan untuk meningkatkan literasi matematika. 
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